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Abstract

Edutourism is a travel concept that combines education and tourism, where tourists can enjoy a pleasant
vacation experience while gaining new knowledge about the destinations visited and enriching tourists' insights
through a variety of fun learning activities. Edutourism with children's rides offers a fun learning experience for
children -children, where they can learn while playing and explore various interactive and educational vehicles,
and create an environment that inspires knowledge and creativity from an early age. In the Mojokerto white
kayoe hill eduwisata region, this study sought to ascertain the impact of a destination's image and facilities on
visitor satisfaction. This study employs quantitative techniques and uses tourists who have visited the eduwisata
Bukit kayoe Putih Mojokerto as a sample. This study used a sample of 100 respondents. Tourists who have been
to the edutourism destination of Bukit Kayoe Putih Mojokerto are the focus of the criteria's purposive sampling
method. Methods for multiple linear regression data analysis The regression equation Y = 3.862 + 0.315 X1 +
0.400 X2 was derived from this analysis. The results of the t test indicate that the destination image (X1) has a
positive and significant effect on visiting satisfaction (Y), while the results of the f test indicate that the facilities
(X2) also have a positive and significant effect on visiting satisfaction (Y).

Keyword: Destinasi Image, Facilities, Visit Satisfaction

Abstrak

Eduwisata merupakan konsep perjalanan yang menggabungkan pendidikan dan wisata, dimana wisatawan
dapat meninkmati pengalaman berlibur yang menyenangkan sambil mendapatkan pengetahuan baru tentang destinasi
yang dikunjungi dan memperkaya wawasan wisatawan melalui berbagai aktifitas belajar yang menyenangkan..
Eduwisata dengan wahana anak anak menawarkan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak-anak, dimana
mereka dapat belajar sambil bermain dan mengeksplorasi berbagai wahana intraktif dan edukatif, serta menciptakan
lingkungan yang menginspirasi pengetahuan dan kreatifitas sejak usia dini .Tujuan penelitian ini mengetahui
seberapa besar sebuah citra destinasi dan fasilitas yang ditawarkan dalam kepuasan berkunjung di kawasan
eduwisata bukit kayoe putih mojokerto. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitiannya, dimana sampel yaitu
wisatawan yang sudah berkunjung ke eduwisata Bukit kayoe Putih Mojokerto. 100 responden merupakan sampel
peneltian ini. Teknik purposive sampling digunakan dengan kreteria adalah wisatawan yang sudah berkunjung ke
destinasi eduwisata Bukit Kayoe Putih Mojokerto. Teknik analisa data menggunakan regresi linear berganda. Pada
analisis ini diraih persamaan regresi Y=3.862 + 0,315 X1 + 0,400 X2. Hasil penelitian dari uji t menununjukkan citra
destinasi (X1) pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan berkunjung (Y), fasilitas (X2) berdampak baik serta
signifikan terhadap kepuasan berkunjung () dan dari hasil uji f menghasilkan citra destinasi dan fasilitas berdampak

terhadap kepuasan berkunjung di kawasan eduwisata.

Kata Kunci: Citra Destinasi, Fasilitas, Kepuasan Berkunjung.
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Pendahuluan
Sektor pariwisata memiliki kontribusi besar terhadap suatu negara dalam sektor ini

didukung oleh banyak elemen. Salah satu elemen penting yaitu keterlibatan pemerintah daerah.
Peningkatan objek wisata didaerah akan dapat menghasilkan pendapatan daerah. Kondisi Pasca
pandemic sektor pariwisata mulai mengalami peningkatan kunjungan. Aktivitas dalam berwisata
membantu kemampuan kreatifitas, menumbuhkan semangat dalam bekerja, bersantai, berbelanja,
berbisnis, belajar sejarah dan budaya etnis tertentu, serta memperhatikan spiritualitas dan wisata
kesehatan.

Saat ini pariwisata telah menjadi kebutuhan yang sangat dibutuhkan bagi orang. Tak
terkecuali perorangan yang dalam berwisata disebut wisatawan. Sama halnya dengan keinginan
para wisatawan yang selalu ingin dipuaskan saat mengunjungi suatu daerah wisata, masyarakat
disekitar tempat wisata juga ingin mendapatkan konsekuensi positif yaitu berupa peningkatan
gaji untuk membantu perekonomian mereka . Selain itu, keputusan mengunjungi suatu
tempat-tempat wisata tertentu merupakan peran penting yang dimiliki wisatawan. Keputusan
untuk berkunjung memiliki hubungan dengan keputusan pembelian. Dimana seorang yang ingin
menentukan buat mengunjungi ke suatu tempat, berarti bahwa orang yang bersangkutan sudah
melakukan keputusan pembelian buat menikmati segala fasilitas dari tempat yang dikunjunginya.
Fasilitas wisata yang diberikan juga dapat menarik minat wisatawan dalam hal bekunjung. Untuk
menarik minat wisatawan dalam berkunjung, maka peningkatan layanan dan pengelolaan atribut
produk wisata harus dilakukan dengan baik. Semua atribut produk wisata menjadi rujukan
wisatawan untuk mengambil keputusan apakah wisatawan ingin berkunjung ke destinasi tersebut
atau tidak.

Kabupaten Mojokerto memiliki berbagai ojek wisata beragam yang di tawarkan..
Banyaknya tempat wisata baru yang menarik wisatawan ke kota Mojokerto menjadi penyebab
meningkatnya kunjungan wisata ke kota tersebut. Salah satu wisata di Mojokerto yaitu Bukit
Kayoe Putih merupakan diantara wisata di mojokerto yang cukup bagus menawarkan keindahan
alamnya. Selain memiliki keindahan alam yang menakjubkan, Bukit kayoe putih menyediakan
macam-macam spot foto indah. Objek wisata baru ini dibuka pada tahun 2021 berlokasikan di

Desa Kupang, Jetis, Kabupaten Mojokerto. Objek wisata ini awalnya merupakan area gersang
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dan banyak ditumbuhi tanaman kayu putih. Oleh pihak Perhuti yang bekerja sama dengan CV.
Mitra Wisata Abadi dan Lembaga Masyarakat Desa Hutan (LMDH) melakukan kerja sama
pengelolahan rintisan wisata baru. Bukit kayoe putih akhirnya bertransformasi menjadi destinasi
wisata yang tak hanya menyajikan rekreasi keluarga dengan tidak meninggalkan jati dirinya
sebagai edukasi kayu putih.

Menurut ( Nendeh Nurhayati, R. Deni Muhammad Danial, Asep M. Ramdan, 2019)
Persepsi yang dimiliki wisatawan mengenai barang ataupun jasa yang akan atau akan mereka beli
dikenal sebagai citra destinasi mereka. Citra suatu destinasi bisa diwujud sedemikian bentuk
sampai jadi unsur yang kuat yang menarik wisatawan guna berkunjung. Hal ini berlaku meskipun
tempat tujuan tidak didasarkan pada pengalaman atau fakta yang sebenarnya. Lingkungan
perjalanan, atraksi alam, hiburan dan acara, dan atraksi sejarah membentuk sembilan dimensi
citra destinasi. Fondasi perjalanan, keterbukaan, relaksasi, latihan di luar, biaya dan nilai

Pengelola dalam pemenuhan kebutuhan wisatawan perlu adanya pembentukan citra
destinasi atau citra tujuan wisata yang positif. Citra destinasi adalah keyakinan yang
dimilikiwisatawan tentang barang atau jasa yang dibeli atau akan dibeli wisatawan (Yunus,
2021).

Pengelola destinasi memiliki tujuan untuk menciptakan kesan yang menyenangkan untuk
meningkatkan kepuasan para pengunjung. Citra adalah salah satu faktor komponen yang
berkontribusi berpengaruh terhadap kesenangan wisatawan saat mengunjungi ke suatu lokasi
destinasi wisata dan mencerminkan impresi harapan mereka terhadap lokasi destinasi wisata
tersebut (Putri et al., 2023). Citra destinasi yang baik yakni salah satu pertimbangan bagi para
wisatawan untuk mengunjungi tempat wisata. Gambaran lokasi yang baik hendak membantu
pengunjung untuk memiliki kesenangan yang berlebih baik, semakin baik gambaran tempat
tertentu, semakin tinggi kepuasan wisatawan tersebut (Yunus, 2021)..

Menurut (Charli & Putri, 2021) wisatawan dapat menggunakan alat serta fasilitas yang
disiapkan atas pengelolah yang merupakan fasilitas wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatwan.
Wisatawan tidak cuma merasakan keelokan pemandangan alamnya dan kehassan tempat
wisataya, tetapi juga membutuhkan alat serta fasilitas wisata misalkan kemudahan, berkendara

serta lainnya.
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Indikator yang digunakan dalam penelitian ini :
Citra Destinasi

Menurut (M.Ramdani, 2019) terdapat tiga indikator dalam variabel ini meliputi Cognitive
Image (Citra Kognitif): Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan faktual dan informasi praktis
yang dimiliki oleh seseorang tentang destinasi. Ini meliputi atribut fisik seperti tempat wisata,
budaya, sejarah, geografi, dan fasilitas yang tersedia di destinasi tersebut. Citra kognitif
mencakup pengetahuan yang rasional dan objektif tentang destinasi. Unique Image (Citra Unik):
Ini mencerminkan aspek yang membedakan destinasi dari yang lainnya. Citra unik menyoroti
karakteristik khusus yang hanya dimiliki oleh destinasi tersebut. Ini bisa berupa daya tarik unik,
pengalaman yang jarang ditemukan di tempat lain, atau ciri khas budaya yang menonjol. Citra
unik membantu destinasi untuk menonjol di antara persaingan dengan destinasi lain. Affective
Image (Citra Afektif): Dimensi ini menggambarkan perasaan dan emosi yang ditimbulkan oleh
destinasi pada seseorang. Ini berhubungan dengan bagaimana destinasi tersebut membuat
seseorang merasa senang, nyaman, terinspirasi, atau bahkan terganggu. Pengalaman emosional
yang dipicu oleh destinasi, seperti kenangan indah atau pengalaman yang tak terlupakan, dapat
membentuk citra afektif. Ketiga dimensi ini saling terkait dan bersama-sama membentuk citra
keseluruhan suatu destinasi.

Citra destinasi yang baik dan fasilitas yang memadai menyebabkan pengunjunga merasa
puas. Perasaan yang timbul setelah pelanggan mempertimbangkan kesesuaian produk dan
pelaksanaan adminitrasi dengan harapan umum yang dapat berupa perasaan kegembiraan atau
kekecewaan. Kepuasan wistawan adalah perasaan wisatawan tentang mengenai pengalaman atau
bantuan yang mereka dapatkan selama kunjungan dengan membandingkan layanan yang mereka
terima dengan ekspektasinya (Putri et al., 2023).

Fasilitas

Pada variabel ini menurut (Aziz, 2022) terdapat indikator yang meliputi: Pertama, evaluasi
keadaan fasilitas perusahaan yang melibatkan dengan elemen atribut pedukung serta ditunjang
dengan kebersihan
dan diperhitungkan berdasarkan saat pelanggan menggunakan fasilitas tersebut diukur dari
kelengkapan, kebersihan, dan ketertiban. Kedua, fasilitas yang akan disediakan dalam keadaan
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baik dan tidak rusak baik dari segi kondisi maupun fungsinya. Ketiga, fasilitas yang disediakan
untuk pelanggan dirancang agar muda digunakan karena merupakan fasilitas yang sudah kenal
oleh pelanggan. Keempat, kelengkapan alat-alat yang digunakan pelanggan sesuai dengan
kebutuhannya

Fasilitas merupakan elemen fisik yang harus tersedia dan memiliki peran signifikan dalam
mempengaruhi kualitas layanan dimata pelanggan. Fasilitas memegang peran yang signifikan
dalam membentuk persepsi konsumen, beriringan dengan tujuan wisata yang juga dipengaruhi
oleh ketersediaan informasi ini pada akhirnya akan mempengaruhi penilaian tentang kualitas
produk atau layanan, yang memiliki dampak pada konsumen. Fasilitas di tempat wisata
merupakan pendukung bagi kegiatan pariwisata mencakup tempat menginap, penyediaan
makanan dan minuman serta fasilitas umum seperti toko cenderamata dan toilet. Toko souvenir
dan restoran di destinasi pariwisata memiliki peran penting sebagai komponen tak terpisahkan
dari pengalaman wisata. Ketersediaan fasilitas lengkap didestinasi pariwisata memiliki potensi
untuk memberikan kenyamanan kepada wisatawan yang pada gilirannya dapat meningkatkan
tingkat kepuasan (Putri et al., 2023).

Bukit Kayoe Putih sendiri mempunyai banyak fasilitas yang di berikan kepada pengunjung.
Objek wisata ini telah dilengkapi dengan fasilitas umum yang cukup lengkap. Di antaranya
fasilitas kolam renang, mandi busa,air mancur, hot spot foto, kursi istirahat, area play ground ,
wisata petik, café shop, reast area food, pujasera, mainan anak mobil-mobilan musholla dan toilet.
Selain itu bukit kayoe putih daya tarik didalamnya meliputi kenyamanan, kebersihan, suasana
yang sejuk, pemandangan yang indah, serta keberagaman jenis tanaman.

Bagi wisatawan Bukit Kayoe Putih merupakan salah satu tujuan menarik untuk
merelaksasikan pikiran sehabis penatnya pekerjaan dalam sepekan. Pengunjung dapat menikmati
liburan yang menggemberikan bersama teman, sahabat, atau anggota keluarga, dengan
menjelajahi keelokan alam dan lokasi paling menarik yang terdapat di Bukit Kayoe Putih. Di
samping objek panorama yang ditawarkan dan fasilitas yang ada di wisata rasa penasaran

wisatawan menjadi alasan untuk minat berkunjung.
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Kepuasan Berkunjung

Pada variabel ini menurut (Nurwidya et al., 2022) terdapat indikator yang meliputi :
(Kesesuaian Harapan) terjadi keselarasan antara harapan pelanggan dengan Kkinerja yang
disuguhkan oleh perusahaan, mengakibatkan pelanggan merasa puas karena apa yang mereka
harapkan terpenuhi. (Minat Berkunjung Kembali) pelanggan yang terpenuhi harus menggunakan
kembali barang yang sangat mirip atau serupa dari perusahaan. (Kesediaan Merekomen dasikan)
bersedia mmeberitahukan kepada orang lain tentang keunggulan produk agar menarik minat

untuk menggunakannya.

Fokus pokok serta ketertarikan perusahaan serta pengelolahan objek wisata harus
ditunjukan kepada kepuasan berkunjung. Kepuasan yang diperoleh wisatawan hendak
memberikan dampak positif atas kesinambungan perusahaan pariwisata (berliana afifah,
Djuardi komarsyah, 2022).

Metode Penelitian

Penelitiannya memakai cara kuantitatif. Sampelnya yang dipakai pada penelitiannya
adalah para wisatawan yang sudah berkunjung ke wisata Bukit kayoe Putih Mojokerto. Jumlah
responden yang diambil sebagai sampelnya dalam penelitiannya banyaknya 100 narasumber.
Penentuan sampel memakai tekhnik purposive sampling melalui patokan narasumbernya
wisatawan yang pernah berkunjung ke destinasi eduwisata Bukit Kayoe Putih Mojokerto.
Pengumpulan data melalui penggunaan Kkueisioner. Keterangan yang sudah terkumpul
selanjutnya diolah melalui memakai linerar berganda, koefisien determinasi (R2), uji t serta uji
f.

Hasil dan Pembahasan
Pengujian Hipotesis Dengan Uji t
Hasil pengujian variabel secara parsial sebagai berikut:
Tabel 4.19

Hasil pengujian Uji T (Pengujian secara parsial)

Coefficients?®
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
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(Constant) 3.862 1.736 2.225 .028

Citra 315 .072 .351 4.378 .000

Destinasi

Fasilitas 400 .069 462 5.769 .000
a. Dependent Variable: Kepuasan Berkunjung

Sumber: Data Diolah,2023

1. Pada variabel citra destinasi sebesar 4,378 yang bermakna lebih besar dari
0,1966 yang merupakan t tabel dan memiliki tingkat signifikansi 0,000 yang
bermakna kurang dari 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima yang artinya bahwa
citra destinasi (X) berpengaruh signifikansi terhadap kepuasan berkunjung
wisatawan (YY)

Pada variabel fasilitas sebesar 5,769 yang bermakna lebih besar dari 0,1966
yang merupakan t tabel dan memiliki tingkat signifikansi 0,000 yang berarti
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak Ha diterima yang artinya bahwa fasilitas (X)

berpengaruh signifikansi terhadap kepuasan berkunjung wisatawan(Y).

Pengujian Hipotesis Dengan Uji f
Hasil pengujian variabel secara simultan sebagai berikut:

Tabel 4.18
Hasil Uji F (Pengujian Secara Simultan)
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 396.218 2 198.109 37.886 .000°
Residual 507.222 97 5.229
Total 903.440 99
a. Dependent Variable: Kepuasan Berkunjung
b. Predictors: (Constant), Fasilitas, Citra Destinasi

Sumber: Data Diolah,2023

Berlandaskan tabel, temuan pentaksiran statistic menunjukkan skor f taksir > F tabel yakni

37.886 > 3,00.

Melalui memakai Batasan signifikansi 0,05, bahwa diraih skor signifikansinya ini
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0,000 <0,05. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis secara simultan menyatakan bahwa kepuasan
pengunjung dibukit kayoe putih mojokerto dipengeruhi oleh variabel citra destinasi dan fasilitas

Pembahasan Hasil
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Berkunjung

Persepsi wisatawaan dapat dipengaruhi oleh citra destinasi yang merupakan representasi
dari harapan mereka. Ini termasuk mempengaruhi seberapa puas wisatawan. Citra positif
memiliki tujuan wisata sebagai menjadi penyeimbang terhadap kelemahan yang ada di destinasi
dan sebaliknya (Khansa & Farida, 2016). Pada variabel citra destinasi terdapat beberapa indikator
diantaranya dari keunikan citra destinasi yang diberikan dari pelayanan yang baik dan wahana
yang lengkap mulai dari wahana edukasi khusus anak anak dengan harga tiket masuk yang
terjangkau mulai dari Rp.10.000. Adapun pemandangan alam pegunungan sebagai penunjang
kepuasan bekunjung wisatawan.

Berlandaskan temuan peneliti yang sudah dilakukan, didapat maka citra destinasi
mempunyai tingkatan signifikansi besarnya 0.000. Serta temuan uji t dalam variabel citra
destinasi mengutarakan bahwa signifikansi uji t lebih minim dari 0,005(p > 0,05) dan kofisien
regresi memiliki sekor baik besarnya 0,309. Sesuai landasan temuan tersebut maka dikatakan
maka citra destinasi berdampak baik terhadap kepuasan berkunjung.

Hal ini berkaitan dengan temuan penelitian “Pengaruh Citra Destinasi dan Promosi Terhadap
Kepuasan Wisatawan di Puncak Sempur Kabupaten Karawang” (Daffa & Ratnasari, 2022), yang
menunjukan hasil pengujian pada variabel Citra Destinasi dan Promosi secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap Kepuasan Wisatawan pada wisata Puncak Sempur

Pengaruh Fasilitas Terhadap Kepuasan Berkunjung

Destinasi wisata yang baik harus dapat menawarkan kepada wisatawan fasilitas yang
memenuhi kebutuhan pengunjung akan kenyamanan dan penyelesaian masalah selama
berkunjung. Wisatawan dapat menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan pengelolah
yang merupakan fasilitas wisata. Wisatawan tidak hanya merasakan pesona alam dan keunikan
tempat destinasi wisata, melainkan juga bergantung pada fasilitas-fasilitas seperti akomodasi,

kendaraan, dan lainnya yang medukung kegiatan wisata (Ardiansyah & Ratnawili, 2021). Pada
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variabel fasilitas Kemudahan sarana dan prasarana yang ditawarkan merupakan hal terpenting
untuk memenuhi kepuasan wisatawan. Adapun kelengkapan wahana khusus edukasi anak-anak
seperti mandi bola dan kereta anak-anak menambah daya tarik wisatawan.

Berlandaskan penelitiannya yang sudah dilaksanakan, didapati maka kepuasan berkunjung
mempunyai tingkatan signifikasi besarnya 0,000 atas temuan uji t dalam faktor citra destinasi
mengutarakan maka signifikansinya uji t berlebih minim atas 0,005(p>0,05) serta kofisien regresi
memiliki skor baik besarnya 0,400. Berlandaskan temuan ini bahwa dikatakan maka fasilitas
berdampak baik atas kepuasan berkunjung.

Hal ini berkaitan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh (Anam, 2020), membahas
pengaruh tiga faktor utama, yaitu citra destinasi, fasilitas wisata, dan harga terhadap kepuasan
pelanggan di Wisata Parimas Waterpark Mojokerto. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
variabel citra destinasi, fasilitas wisata, dan harga memiliki pengaruh yang positif terhadap
kepuasan pelanggan. Artinya, pandangan positif terhadap citra destinasi, kualitas fasilitas wisata,
dan harga yang wajar secara keseluruhan berkontribusi pada tingkat kepuasan yang lebih tinggi
dari pelanggan di Wisata Parimas Waterpark Mojokerto.

Pengaruh Citra Destinasi dan Fasilitas Terhadap Kepuasan Berkunjung

Pengujian didapat skor f hitung besarnya 37,886 melalui signifikansi besarnya 0,000 dengan skor
signifikansi lebih minim dari 0,05(p <0,05). Variabel Citra Destinasi (X1) dan Fasilitas (X2)
berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan berkunjung (). Hal ini berarti adanya dampak
secara simultan citra destinasi serta fasilitas terhadap kepuasan berkunjung pada Bukit Kayoe
Putih Mojokerto .

Faktor kemenarikan dalam variabel citra destinasi, seperti pelayanan yang baik dan wahana
yang lengkap mulai dari wahana edukasi khusus anak anak dengan harga tiket masuk yang murah
mulai dari Rp.10.000. Adapun pemandangan alam pegunungan sebagai penunjang kepuasan
berkunjung wisatawan di bukit Kayoe Putih. Selain variabel citra destinasi variabel Fasilitas juga
terdapat faktor yang mempengaruhi seperti Kemudahan sarana dan prasarana yang ditawarkan
merupakan hal terpenting untuk memenuhi kepuasan wisatawan. Adapun kelengkapan wahana
khusus edukasi anak-anak seperti mandi bola dan kereta anak-anak menambah daya tarik

wisatawan.
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Hal ini berkaitan dengan temuan penelitian “Pengaruh Citra Destinasi dan Fasilitas Terhadap
Kepuasan Pelanggan Allianz Ecopark Ancol” (Evita Lestari, 2022), yang menunjukan bahwa
hasil pengujian pada variabel citra destinasi dan fasilitas secara simultan berpengaruh terhadap
kepuasan pelanggan Allianz Ecopark Ancol

Simpulan
Berdasrkan hasil penelitian yang telah dialakukan tentang pengaruh variabel Citra
Destinasi(X1), Fasilitas (X;) terhadap Kepuasan Berkunjung (Y) pada kawasan eduwisata Bukit
Kayoe Putih Mojokerto, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Citra destinasi berdampak baik serta signifikan terhadap kepuasan berkunjung dalam
kawasan eduwisata Bukit Kayoe Putih Mojokerto
2. Fasilitas berdampak baik serta signifikan terhadap kepuasan berkunjung dalam kawasan
eduwisata Bukit Kayoe Putih Mojokerto
3. Citra destinasi (X;) dan fasilitas (X;) secara bersama-sama berdampak baik serta
signifikan terhadap kepuasan berkunjung (Y) dalam kawasan eduwisata Bukit Kayoe
Putih Mojokerto
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